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1. untuk memperoleh hasil pengelasan yang baik dan mencegah terjadinya
cacat dan kegagalan kekuatan las, perlu diperhatikan tata cara dan
prosedur pengelasan yang baik dalam susatu pengelasan.

2. dalam suatu perbaikan pada hasil pengelasan diperlukan pemahaman

dalam material lasan agar mendapat hasil yang efisien dan efektif.
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